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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Industri
Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 berdasarkan metode
analisis Du Pont System dengan Time Series Approach (TSA) dan Cross Sectional Approach (CSA).
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel
diperoleh di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Metode pengumpulan data penelitian
menggunakan metode dokumentasi dan metode observasi nonpartisipasan. Setelah data didapatkan
maka ditentukan Total Aset Turnover, NPM Equity Multiplier dan ROI, lalu dibandingkan dengan
analisis Time Series Aproach (TSA) dan analisis Cross Sectional Aproach (CSA) agar memperoleh
kesimpulan. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Akasha Wira Internasional Tbk, Indofood Sukses
Makmur Tbk, dan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk berada diatas nilai rata-rata industri sebesar 0,67%
sehingga dapat dikatakan berkinerja baik secara Time Series Approach dan Cross Sectioal Approach
selama periode 2016-2020. Sedangkan Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk , Delta Djakarta Tbk, Campina
Ice Cream Industry Tbk dan Ultra Jaya Milk Indusrty & Trading Company Tbk berada dibawah diatas
nilai rata-rata industri sebesar 0,67% sehingga dapat dikatakan berkinerja kurang baik secara Time
Series Approach dan Cross Sectioal Approach selama periode 2016-2020.

Kata Kunci : Du Pont System, Penilaian Kinerja, Time Series Approach, Cross Sectional Approach

Abstract

This study was conducted to determine the Financial Performance Assessment of Food and
Beverages Industry Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period
based on the Du Pont System analysis method with Time Series Approach (TSA) and Cross Sectional
Approach (CSA). This study uses a descriptive method with a quantitative approach. The population
and sample in this study were obtained on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period.
The research data collection method used the documentation method and the non-participatory
observation method. After the data is obtained, the Total Asset Turnover, NPM Equity Multiplier and
ROI are determined, then compared with Time Series Aproach (TSA) analysis and Cross Sectional
Aproach (CSA) analysis in order to obtain conclusions. The results of this study state that Akasha Wira
Internasional Tbk, Indofood Sukses Makmur Tbk, and Wilmar Cahaya Indonesia Tbk are above the
industry average value of 0.67% so that it can be said to perform well in the Time Series Approach
and Cross Sectioal Approach during the 2016-2020 period. . Meanwhile, Tiga Pilar Sejahtera Food
Tbk, Delta Djakarta Tbk, Campina Ice Cream Industry Tbk and Ultra Jaya Milk Industry & Trading
Company Tbk were below above the industry average value of 0.67% so it could be said that they
performed poorly in Time Series Approach and Cross. Sectioal Approach during the 2016-2020
period.

Keywords: Du Pont System, Performance Assessment, Time Series Approach, Cross Sectional
Approach

Vokasi : Jurnal Riset Akuntansi | 107



VJRA, Vol. 10 No. 02, Bulan Desember Tahun 2021
p-ISSN : 2337-537X ; e-ISSN : 2686-1941

1. Pendahuluan

Penilaian adalah aktivitas menafsirkan data hasil pengukuran berdasarkan kriteria dan
aturan-aturan yang sudah ditetapkan. Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang
telah dicapai oleh manajemen perusahaan pada mengelola aset perusahaan secara efektif
selama periode eksklusif. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk
mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan kegiatan
keuangan yang telah dilaksanakan.

Kinerja keuangan suatu perusahaan menjadi gambaran umum perihal bagaimana syarat
keuangan pada sewaktu-waktu akan melaporkan aktivitas keuangannya. Kinerja keuangan
suatu perusahaan menjadi faktor penting dalam menilai perusahaan dimasa yang akan
datang. Kinerja keuangan dapat diketahui dari kemampuan manajemen dalam meningkatkan
kinerja perusahaan dan perbaikan kondisi keuangan pada hal efesiensi atau perencanaan
manajemen dalam keberhasilan perusahaan. Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk
menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mempredeksi kapasitas
perusahaan dalam membentuk arus kas dari sumber daya yang ada. penilaian kinerja
keuangan ini tidak hanya bermanfaat bagi para manajer menjadi alat bantu dalam
mengambil keputusan.

Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan perusahaan dari sektor Industri Food and
Beverages. Sektor Industri Food and Beverages merupakan perusahaan-perusahaan yang
memproduksi suatu barang dari bahan baku menjadi barang jadi yang mengharuskan
perusahaan memiliki dana yang besar, sehingga untuk memenuhi seluruh dana tersebut
perusahaan seringkali menggunakan dana yang bersumber dari pinjaman dan hutang. Jika
dana tersebut dimanfaatkan oleh perusahaan untuk melakukan ekspansi maka perusahaan
akan mengalami peningkatan penjualan yang mengakibatkan laba meningkat. Hal tersebut
akan memperlihatkan kinerja keuangan yang dapat menarik investor untuk menanamkan
modalnya. Dikarenakan investor perlu mengetahui informasi mengenai kinerja suatu
perusahaan sebelum menanamkan modalnya.

Dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahan yang pertama peneliti lakukan
adalah mencari dan mengumpulkan data Net Profit Margin, Equity Multiplier, Total Asset
Turn Over dan Return On Investment (ROI) yang terdapat di laporan keuangan masing-
masing perusahaan. Data-data tersebut digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan
menggunakan teknik Du Pont System dan analisis Time Series Aproach (TSA) digunakan
untuk menganalisis kinerja keuangan dari waktu ke waktu dengan periode tahun 2016
sampai dengan tahun 2020, sedangkan analisis Cross Sectional Aproach (CSA) digunakan
untuk membandingkan kinerja keuangan 7 perusahaan pada Industri Food and Beverages
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Oleh karena itu peneliti ingin meneliti perusahaan sektor Industri Food and Beverages
mana saja yang dapat dikatakan baik selama adanya penurunan tersebut melalui analisis
laporan keuangan dengan Du Pont System dan selanjutnya membandingkan hasil analisis
berdasarkan periode laporan keuangan dengan menggunakan Time Series Approach (TSA)
untuk melihat perkembangannya dan membandingkan hasil analisis dari masing-masing
perusahaan dengan perusahaan sektor Industri Food and Beverages lainnya dengan
menggunakan analisis Cross Sectional Approach (CSA) untuk mengetahui baik atau
buruknya kinerja perusahaan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“‘Analisis Du Pont System Dengan Time Series Approach (TSA) Dan Cross Sectional
Approach (CSA) Dalam Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan (Industri Food and
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020)”

2. Metode

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penilitian ini diawali dengan menggumpulkan informasi terkait permasalahan
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Maka dapat disusun
rancangan penelitian yang menggambarkan tentang analisis penilaian kinerja keuangan
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perusahaan dengan menggunakan metode Du Pont System kemudian membandingkan dan
membuat kesimpulan dengan metode Time Series Approach (TSA) dan Cross Sectional
Approach (CSA). Sehingga dari kesimpulan ini dapat diketahui kinerja keuangan
perusahaan.

Penelitian ini terdapat variabel dependen atau variabel terikat yaitu kinerja keuangan
perusahaan (Y), dan variabel independen atau variabel bebas yaitu raiso-rasio Du Pont
System seperti Net Profit Margin (X41), Equit Multiplier (X2), Total Asset Turn Over (X3) dan
Return On Investment (X4). Lalu dilakukan pengidentifikasian variabel terikat sehingga dapat
merumuskan masalah, kemudian menentukan tujuan dan manfaat penelitian. Kemudian
menentukan kajian teori untuk bisa menjawab rumusan masalah tersebut, dan menyusun
hipotesisi atau jawaban sementara dari suatu rumusan masalah. Setelah itu, tahap
pengolahan data yang sebelumnya perlu melakukan pengumpulan data terlebih dahulu
dengan menggunakan data sekunder yaitu data dari laporan keuangan perusahaan.

Dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahan yang pertama peneliti lakukan
adalah mencari dan mengumpulkan data Net Profit Margin, Equity Multiplier, Total Asset
Turn Over dan Return On Investment (ROI) yang terdapat di laporan keuangan masing-
masing perusahaan. Data-data tersebut digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan
menggunakan teknik Du Pont System dan analisis Time Series Aproach (TSA) digunakan
untuk menganalisis kinerja keuangan dari waktu ke waktu dengan periode tahun 2016
sampai dengan tahun 2020, sedangkan analisis Cross Sectional Aproach (CSA) digunakan
untuk membandingkan kinerja keuangan 7 perusahaan pada Industri Food and Beverages
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini, menganalisis kinerja keuangan
menggunakan analisis Time Series Aproach (TSA) dan analisis Cross Sectional Aproach
(CSA) menjadi acuan dalam menganalisis kinerja keuangan menggunakan data panel.

3. Hasil dan Pembahasan
Analisis Du Pont System dan Interprestasi Data secara Time Series Approach
(TSA)

Kinerja Keuangan Peusahaan dari penilaian Analisis dan Interpretasi data secara Time
Series Approach industri Food and Beverages di Indonesia. Time Series Approach dengan
membuat tabel yang bersumber dari analisa rasio, lalu rasio-rasio keuangan suatu
perusahaan tersebut dibandingkan dari suatu periode ke periode dapat dilihat sebagai
berikut.

Kriteria kinerja perusahaan:
1. Kinerja dikatakan baik jika:
Rata-rata perusahaan > Rata-rata Industri
2. Kinerja dikatakan tidak baik jika:
Rata-rata perusahaan < Rata-rata Industri
a. Kinerja Keuangan Du Pont System pada Akasha Wira Internasional Tbk
Tabel 4.1

Rekapitulasi Rasio Keuangan PT. Akasha Wira Internasional Thk
Periode 2016-2020

Periode Rata-Rata
Variabel 2016 2017 2018 2019 2020 Per”(?)/a)haa“
0
Net  Profit  Margin
(NPM) (X1 006 005 007 010 020 0,10
Multiplier Equity (X2) 2,00 1,99 1,83 145 1,37 1,73
Total Asset Turnover
(TATO) (%) 116 097 0,91 1,01 0,70 0,95
gg;“’” On Invesment 47 005 006 010 0,14 0,08
RATA-RATA
INDUSTRI 082 076 072 067 0,60 0,71

(Sumber : Data Diolah, 2022)
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Berdasarkan tabel diatas, Rasio Keuangan Perusahaan Akasha Wira
Internasional Tbk tahun 2016 sampai tahun 2020 terlihat rasio profitabilitas
menunjukkan kondisi perusahaan yang kurang baik karena nilai rata-rata NPM
sebanyak 0,1% dan ROI sebanyak 0,08% masih berada dibawah nilai rata-rata industri
sebanyak 0,71%. Berbeda dengan nilai rata-rata Multiplier Equity lebih baik yaitu
sebanyak 1,73% berada diatas nilai rata-rata industri. Dengan demikian perusahaan ini
masih kurang mampu memaksimalkan perolehan laba, aktiva dan modal. Dilihat dari
rasio aktivitas menunjukkan kondisi perusahaan baik karena nilai rata-rata TATO
sebanyak 0,95 kali berada diatas nilai rata-rata industri, ini artinya perusahaan sudah
menggunakan aktivanya dalam menghasilkan laba.

b. Kinerja Keuangan Du Pont System pada Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
Tabel 4. 2
Rekapitulasi Rasio Keuangan Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
Periode 2016-2020

Periode Rata-rata
Variabel 2016 2017 2018 2019 2020 Per”(?)/a)haa“
(1)
g’zt) Profit Margin (NPM) 11 288 008 075 094 -0.16
Multiplier Equity (X2) 217 059 053 113 243 1,37
Total Asset Turnover
(TATO) (o) 0,71 098 087 081 064 0,80
Return On Invesment (X4) 0.08 -2,64 0,07 0,61 0,60 -0,26
RATA-RATA INDUSTRI 077 094 039 082 1,15 0,44

(Sumber : Data Diolah, 2022)

Rasio Keuangan Perusahaan Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk tahun 2016
sampai tahun 2020 terlihat rasio profitabilitas menunjukkan kondisi perusahaan yang
kurang baik karena nilai rata-rata NPM sebanyak -0,16% dan ROI sebanyak -0,26%
masih berada jauh dibawah nilai rata-rata industri sebanyak 0,44% dikarena pada
tahun 2017 perusahan mengalami kerugian sehingga bernilai negatif. Berbeda
dengan nilai rata-rata Multiplier Equity lebih baik yaitu sebanyak 1,37% berada diatas
nilai rata-rata industri. Dengan demikian perusahaan ini masih kurang mampu
memaksimalkan perolehan laba, aktiva dan modal. Dilihat dari rasio aktivitas
menunjukkan kondisi perusahaan baik karena nilai rata-rata TATO sebanyak 0,8 kali
berada diatas nilai rata-rata industri, ini artinya perusahaan sudah menggunakan
aktivanya dalam menghasilkan laba.

c. Kinerja Keuangan Du Pont System pada Indofood Sukses Makmur Tbk
Tabel 4. 3
Rekapitulasi Rasio Keuangan Indofood Sukses Makmur Tbk
Periode 2016-2020

Periode Rata-rata
Variabel 2016 2017 2018 2019 2020 Per“(so/a;‘aa"
0
Net Profit Margin (NPM) (X1) 0,08 0,07 0,07 0,08 0,11 0,08
Multiplier Equity (X2) 1,87 1,88 1,93 1,77 2,06 1,90
(7)'2)31‘;3/ Asset Turnover (TATO) 081 079 076 080 050 0,73
Return On Invesment (X4) 006 0,06 0,05 0,06 0,05 0,06
RATA-RATA INDUSTRI 0,71 0,7 0,7 0,68 0,68 0,69

(Sumber : Data Diolah, 2022)

Rasio Keuangan Perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk tahun 2016
sampai tahun 2020 terlihat rasio profitabilitas menunjukkan kondisi perusahaan yang
kurang baik karena nilai rata-rata NPM sebanyak 0,08% dan ROI sebanyak 0,06%
masih berada jauh dibawah nilai rata-rata industri sebanyak 0,69%. Berbeda dengan
nilai rata-rata Multiplier Equity lebih baik yaitu sebanyak 1,90% berada diatas nilai
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rata-rata industri. Dengan demikian perusahaan ini masih kurang mampu
memaksimalkan perolehan laba, aktiva dan modal. Dilihat dari rasio aktivitas
menunjukkan kondisi perusahaan baik karena nilai rata-rata TATO sebanyak 0,73 kali
berada diatas nilai rata-rata industri, ini artinya perusahaan sudah menggunakan
aktivanya dalam menghasilkan laba.
d. Kinerja Keuangan Du Pont System pada Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
Tabel 4. 4
Rekapitulasi Rasio Keuangan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
Periode 2016-2020

Periode Rata-rata
Variabel 2016 2017 2018 2019 2020 Pef“(f/a)haa“
0
Net Profit Margin (NPM) (X1) 0,06 0,03 0,03 0,07 0,003 0,04
Multiplier Equity (X2) 161 154 120 123 1,24 1,36
('I;<<)3t)al Asset Turnover (TATO) 289 306 310 224 232 272
Return On Invesment (X4) 0,18 0,08 0,08 0,15 0,01 0,10
RATA-RATA INDUSTRI 1,18 1,18 110 092 0,89 1,06

(Sumber : Data Diolah, 2022)

Rasio Keuangan Perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk tahun 2016
sampai tahun 2020 terlihat rasio profitabilitas menunjukkan kondisi perusahaan yang
kurang baik karena nilai rata-rata NPM sebanyak 0,04% dan ROI sebanyak 0,1%
masih berada jauh dibawah nilai rata-rata industri sebanyak 1,06%. Berbeda dengan
nilai rata-rata Multiplier Equity lebih baik yaitu sebanyak 1,36% berada diatas nilai
rata-rata industri. Dengan demikian perusahaan ini masih kurang mampu
memaksimalkan perolehan laba, aktiva dan modal. Dilihat dari rasio aktivitas
menunjukkan kondisi perusahaan baik karena nilai rata-rata TATO sebanyak 2,72 kali
berada diatas nilai rata-rata industri, ini artinya perusahaan sudah menggunakan
aktivanya dalam menghasilkan laba.

e. Kinerja Keuangan Du Pont System pada Delta Djakarta Tbk
Tabel 4. 5
Rekapitulasi Rasio Keuangan Delta Djakarta Tbk
Periode 2016-2020

Periode Rata-rata
Variabel 2016 2017 2018 2019 2020 Pef“(f/a)haa“
0
Net Profit Margin (NPM) (X1) 0,33 0,36 038 0,38 0,23 0,34
Multiplier Equity (X2) 1,18 117 1,19 1,18 1,20 1,18
(7)'2)31‘;3/ Asset Turnover (TATO) 065 058 059 058 045 0,57
Return On Invesment (X4) 021 021 022 0,22 0,10 0,19
RATA-RATA INDUSTRI 059 058 059 0,559 049 0,57

(Sumber : Data Diolah, 2022)

Rasio Keuangan Perusahaan Delta Djakarta Tbk tahun 2016 sampai tahun
2020 terlihat rasio profitabilitas menunjukkan kondisi perusahaan yang kurang baik
karena nilai rata-rata NPM sebanyak 0,34% dan ROI sebanyak 0,19% masih berada
jauh dibawah nilai rata-rata industri sebanyak 0,57%. Berbeda dengan nilai rata-rata
Multiplier Equity lebih baik yaitu sebanyak 1,18% berada diatas nilai rata-rata
industri. Dengan demikian perusahaan ini masih kurang mampu memaksimalkan
perolehan laba, aktiva dan modal. Dilihat dari rasio aktivitas menunjukkan kondisi
perusahaan baik karena nilai rata-rata TATO sebanyak 0,57 kali setara dengan nilai
rata-rata industri, ini artinya perusahaan sudah menggunakan aktivanya dalam
menghasilkan laba.

f.Kinerja Keuangan Du Pont System pada Campina Ice Cream Industry Tbk

Vokasi : Jurnal Riset Akuntansi | 111



VJRA, Vol. 10 No. 02, Bulan Desember Tahun 2021
p-ISSN : 2337-537X ; e-ISSN : 2686-1941

Tabel 4. 6
Rekapitulasi Rasio Keuangan Campina Ice Cream Industry Tbk
Periode 2016-2020

Periode Rata-Rata
Variabel 2016 2017 2018 2019 2020 Per”(f/a)haa“
0
Net Profit Margin (NPM) (X1) 0,06 0,05 0,06 0,07 0,05 0,06
Multiplier Equity (X2) 186 145 113 113 143 1,40
('I;<<)3t)al Asset Turnover (TATO) 090 078 096 097 088 0.90
Return On Invesment (X4) 0,05 0,04 0,06 0,07 0,04 0,05
RATA-RATA INDUSTRI 0,72 058 055 0,56 0,6 0,6

(Sumber : Data Diolah, 2022)

Rasio Keuangan Perusahaan Campina Ice Cream Industry Tbk tahun 2016
sampai tahun 2020 terlihat rasio profitabilitas menunjukkan kondisi perusahaan yang
kurang baik karena nilai rata-rata NPM sebanyak 0,06% dan ROI sebanyak 0,05%
masih berada jauh dibawah nilai rata-rata industri sebanyak 0,6%. Berbeda dengan
nilai rata-rata Multiplier Equity lebih baik yaitu sebanyak 1,4% berada diatas nilai rata-
rata industri. Dengan demikian perusahaan ini masih kurang mampu memaksimalkan
perolehan laba, aktiva dan modal. Dilihat dari rasio aktivitas menunjukkan kondisi
perusahaan baik karena nilai rata-rata TATO sebanyak 0,90 kali berada diatas nilai
rata-rata industri, ini artinya perusahaan sudah menggunakan aktivanya dalam
menghasilkan laba.

g. Kinerja Keuangan Du Pont System pada Ultra Jaya Milk Indusrty & Trading
Company Tbk
Tabel 4.7
Rekapitulasi Rasio Keuangan Ultra Jaya Milk Indusrty & Trading Company Tbk
Periode 2016-2020

Periode Rata-Rata
Variabel 2016 2017 2018 2019 2020 Per”(f/a)haa“
0
Net Profit Margin (NPM) (X1) 015 0,15 0,13 0,17 0,19 0,16
Multiplier Equity (X2) 1,21 123 1,16 1,17 1,83 1,32
('I;()st;zl Asset Turnover (TATO) 111 094 099 094 068 0,93
Return On Invesment (X4) 017 0,14 013 0,16 0,13 0,14
RATA-RATA INDUSTRI 0,66 062 0,6 0,61 0,71 0,64

(Sumber : Data Diolah, 2022)

Rasio Keuangan Perusahaan Ultra Jaya Milk Indusrty & Trading Company Tbk
tahun 2016 sampai tahun 2020 terlihat rasio profitabilitas menunjukkan kondisi
perusahaan yang kurang baik karena nilai rata-rata NPM sebanyak 0,16% dan ROI
sebanyak 0,14% masih berada jauh dibawah nilai rata-rata industri sebanyak 0,64%.
Berbeda dengan nilai rata-rata Multiplier Equity lebih baik yaitu sebanyak 1,32%
berada diatas nilai rata-rata industri. Dengan demikian perusahaan ini masih kurang
mampu memaksimalkan perolehan laba, aktiva dan modal. Dilihat dari rasio aktivitas
menunjukkan kondisi perusahaan baik karena nilai rata-rata TATO sebanyak 0,93 kali
berada diatas nilai rata-rata industri, ini artinya perusahaan sudah menggunakan
aktivanya dalam menghasilkan laba.

Analisis Du Pont System dan Interprestasi Data secara Cross Section Approach
(CSA)

Kinerja Keuangan Peusahaan dari penilaian Analisis dan Interpretasi data secara
Cross Sectional Approach industri Food and Beverages di Indonesia. Cross Sectional
Approach adalah suatu cara mengevaluasi dengan jalan membandingkan rasio-rasio antara
perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya yang sejenis pada saat yang bersamaan,
definisi perusahaan sejenis adalah kesamaan dalam atribut keuangan. Jadi dengan
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pendekatan ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa baik atau buruk suatu perusahaan
dibandingkan dengan perusahaan jenis lainnya.
Kriteria kinerja perusahaan:
3. Kinerja dikatakan baik jika:
Rata-rata perusahaan > Rata-rata Industri
4. Kinerja dikatakan tidak baik jika:
Rata-rata perusahaan < Rata-rata Industri
a. Net Profit Margin (NPM) (X4) dengan Pendekatan Du Pont System Industri Food
and Beveragesdi Indonesia
Net Profit Margin adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengetahui
pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. rasio ini dapa dilakukan dengan cara
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dengan penjualan. Berikut
penulis sajikan rekapitulasi perhitungan Net Profit Margin yang dapat dilihat pada
tabel 4.22.
Tabel 4. 8
Rekapitulasi Rasio Net Profit Margin Industri Food and Beverages
Periode 2016-2020

Net Profit Margin Rata-rata
Nama Perusahaan (%) Perusahaan
2016 2017 2018 2019 2020 (%)

,_?_\Igssha Wira Internasional 0,06 0,05 0,07 0.10 0,20 0.10
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 0,11 -2,68 0,08 0,75 0,94 -0,16
Indofood Sukses Makmur Tbk 0,08 0,07 0,07 0,08 0,11 0,08
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 0,06 0,03 0,03 0,07 0,003 0,04
Delta Djakarta Tbk 0,33 036 038 0,38 0,23 0,34
_(I;a?wplna Ice Cream Industry 0,06 005 006 007 005 0,06
Ultra Jaya Milk Indusrty &

Trading Company Tbk 015 0,15 0,13 0,17 0,19 0,16
RATA-RATA INDUSTRI 0,12 -0,28 0,12 0,23 0,25 0,09

(Sumber : Data Diolah, 2022)

Berdasarkan uraian diatas, Tahun kinerja terbaik Net Profit Margin (X1) yaitu
pada tahun 2020 sebesar 0,25%. Artinya pada tahun tersebut perusahaan
menghasilkan pendatan bersih atas penjualan dengan baik dan optimal. Dari 7
perusahaan yang memiliki Net Profit Margin diatas nilai rata-rata industri ada 3
perusahaan yaitu Akasha Wira Internasional Tbk, Delta Djakarta Tbk, dan Ultra Jaya
Milk Indusrty & Trading Company Tbk. Sedangkan Indofood Sukses Makmur
Tbk,Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, dan Campina Ice Cream Industry Tbk berada
dibawah nilai rata-rata industri yang artinya perusahaan belum optimal dalam
menghasilkan penjualan bersih.

b. Multiplier Equity (X2) dengan Pendekatan Du Pont System Industri Food and
Beverages di Indonesia

Multiplier Equity adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar perusahaan
dapat menghasilkan laba atau keutungan dari hasil pengelolaan modal. Berikut
penulis sajikan rekapitulasi hasil perhitungan Multiplier Equity yang dapat dilihat
pada tabel 4.23.

Tabel 4.9
Rekapitulasi Rasio Multiplier Equity Industri Food and Beverages
Periode 2016-2020

Multiplier Equity Rata-rata

Nama Perusahaan (%) Perusahaan
2016 2017 2018 2019 2020 (%)
,_?\Igisha Wira Internasional 2.00 1,99 1,83 145 1,37 1,73
Tiga Pilar Sejahtera Food 217 059 0,53 1,13 243 1,37
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Tbk
'T”Slff“d Sukses Makmur 4 o7 188 193 177 206 1,90
%t“ar Cahaya Indonesia 4oy 454 120 123 124 1,36
Delta Djakarta Tbk 118 147 149 118 120 118
%‘&“p'”a lce Cream Industry 406 145 113 113 143 1,40
Ultra Jaya Milk Indusrty&

Trading co o Tok 121 123 116 117 183 1,32
RATA-RATA INDUSTRI 17 141 128 129 165 1,47

(Sumber : Data Diolah, 2022)
Tahun kinerja terbaik Multiplier Equity (X2) yaitu pada tahun 2016 sebesar
1,70% artinya perusahaan dalam mengelola modal untuk memperoleh laba atau
keuntungan secara keseluruhan dengan baik dan optimal. Dari 7 perusahaan yang
memiliki Multiplier Equity berada diatas nilai rata-rata industri ada 2 perusahaan
yaitu Akasha Wira Internasional Tbk dan Indofood Sukses Makmur Tbk. Sedangkan
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, Delta Djakarta Tbk, Wilmar Cahaya Indonesia Tbk,
Campina Ice Cream Industry Tbk dan Ultra Jaya Milk Indusrty & Trading Company
Tbk artinya perusahaan belum optimal dalam mengelola modalnya untuk
memperoleh laba atau keuntungan.
c. Total Asset Turnover (TATO) (X3) dengan Pendekatan Du Pont System Industri
Food and Beverages di Indonesia
Perputaran total aktiva menunjukkan tingkat efesiensi penggunaan aset
perusahaan untuk menghasilkan penjualan. Berikut penulis sajikan rekapitulasi
perhitungan Total Asset Turnover (TATO) yang dapat dilihat pada tabel 4.24.
Tabel 4. 10
Rekapitulasi Rasio Total Asset Turnover Industri Food and Beverages
Periode 2016-2020

Total Asset Turnover Rata-rata

Nama Perusahaan (kali) Perusahaan
2016 2017 2018 2019 2020 (kali)
,_?\Igisha Wira Internasional 116 097 0091 1,01 0,70 0.95
Pglf‘ Pilar Sejahtera Food 74 95 (g7 081 064 0,80
'T"Slff“d Sukses  Makmur o1 079 076 080 0,50 0,73
¥‘QL’“ar Cahaya Indonesia ;g9 305 310 224 232 2,72
Delta Djakarta Tbk 065 058 059 058 0,45 0,57
_?slznpma Ice Cream Industry 090 078 096 097 088 0.90

Ultra Jaya Milk Indusrty&

Trading Company Tbk 1,11 094 099 094 0,68 0,93
RATA-RATA INDUSTRI 1,18 1,16 1,17 1,05 0,88 1,09

(Sumber : Data Diolah, 2022)

Tahun kinerja terbaik Total Asset Turnover (TATO) (Xs) yaitu pad tahun 2016
sebesar 1,18 kali. Artinya bahwa kekutan perusahaan dalam menghasilkan penjualan
dan penggunaan aset secara keseluruhan baik. Dari 7 perusahaan yang memiliki
Total Asset Turnover (TATO) diatas nilai rata-rata industri ada perusahaan Wilmar
Cahaya Indonesia Tbk. Sedangkan Akasha Wira Internasional Tbk, Tiga Pilar
Sejahtera Food Tbk, Indofood Sukses Makmur Tbk, Delta Djakarta Tbk, Campina Ice
Cream Industry Tbk, dan Ultra Jaya Milk Indusrty & Trading Company Tbk berada
dibawah nilai rata-rata industri artinya perusahaan tidak menggunakan aset secara
optimal.
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d. Return On Invesment (ROI) (X4) dengan Pendekatan Du Pont System Industri

Food and Beverages di Indonesia

Return On Invesment adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba perusahaan. Berikut penulis sajikan rekapitulasi
hasil perhitungan Return On Invesment yang dapat dilihat pada tabel 4.25.

Tabel 4. 11
Rekapitulasi Return On Invesment Industri Food and Beverages
Periode 2016-2020

Return On Invesment Rata-rata
Nama Perusahaan (%) Perusahaan

2016 2017 2018 2019 2020 (%)

,_?\Igisha Wira Internasional 0,07 0.05 0.06 0.10 0,14 0,08

Pglf‘ Pilar Sejahtera Food 55 564 007 061 0,60 -0,26

'T”Sl?f“d Sukses Makmur 55 505 005 006 005 0,06

YF\QL”W Cahaya Indonesia (16 008 008 015 0,01 0,10

Delta Djakarta Tbk 0,21 0,21 0,22 0,22 0,10 0,19
Campina Ice Cream

Industry Tbk 0,05 0,04 0,06 0,07 0,04 0,05
Ultra Jaya Milk Indusrty &

Trading Company Tbk 0,17 0,14 0,13 0,16 0,13 0,14

RATA-RATA INDUSTRI 0,11 -0,29 0,10 0,20 0,15 0,13

(Sumber : Data Diolah, 2022)
Tahun kinerja terbaik Return On Invesment (X4) adalah tahun 2018 sebesar
0,20% artinya perusahaan memiliki kekuatan dalam menghasilkan laba perusahaan
dari pengelolaan aset secara keseluruhan maupun dari ativitas invetasi perusahaan
yang baik. Dari 7 perusahaan yang memiliki Return On Invesment diatas nilai rata-
rata industri ada 2 perusahaan yaitu Delta Djakarta Tbk dan Ultra Jaya Milk Indusrty
& Trading Company Tbk. Sedangkan Akasha Wira Internasional Tbk, Indofood
Sukses Makmur Tbk, Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, Ice Cream Industry Tbk, dan
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk berada dibawah nilai rata-rata industri artinya
mempunyai aset yang tidak digunakan secara optimal
Analisis Du Pont System pada 7 Perusahaan Industri Food And Beverages tahun
2016-2020
Analisis Du Pont System digunakan sebagai alat ukur dalam penilaian kinerja
keuangan perusahaan, sehingga manajemen dapat mengetahui tingkat efesiensi
pendayagunaan aktiva, dapat juga digunakan untuk mengukur profitabilitas produk yang
dihasilkan oleh perusahaan sehingga dapat diketahui produk perusahaan yang mana lebih
berpontensial. Berikut hasil analisis Du Pont System pada pada 7 Perusahaan Industri Food
and Beverages secaca Time Series Approach dan Cross Sectional Approach dapat dilihat
pada tabel 4.26
Tabel 4. 12
Indikator Analisis Du Pont System
pada 7 Perusahaan Industri Food and Beverages

Rata-
KODE PERUSAHAAN ineri
RASIO Rata _ Klnerja_
Industri Industri

ADES AISA INDF CEKA DLTA CAMP ULTJ (%)
NPM(X:) 0,10 -0,16 008 004 034 006 0,16 0,09  kurang baik
EM (Xz) 173 137 19 136 118 140 1,32 147 baik
TATO(Xs) 095 080 073 272 057 090 093 1,09  baik
ROI (Xs) 0,08 -026 006 010 0,19 005 0,14 0,05  kurang baik
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RATA 0,72 0,44 0,69 1,06 0,57 0,60 0,64 0,67 baik
(Sumber : Data Diolah, 2022)
3,00
== ADES
2,50
=== AISA
2,00
INDF
1,50 CEKA
=i | TA
1,00
=== CAMP
0,50 ULTI
0,00 N\ rata-rata
TATO M EM | industri
-0,50

(Sumber : Data Diolah, 2022)

Gambar 4.1
Indikator Analisis Du Pont System
pada 7 Perusahaan Industri Food and Beverages

4. Simpulan dan Saran
Simpulan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa:

Analisis Du Pont System untuk penilaian kinerja keuangan perusahaan Akasha Wira
International Tbk periode 2016-2020 dengan nilai rata-rata 0,72% lebih besar dari
nilai rata-rata industri sebesar 0,67% sehingga dapat dikatakan berkinerja baik.
Analisis Du Pont System untuk penilaian kinerja keuangan perusahaan Tiga Pilar
Sejahtera Food Tbk periode 2016-2020 dengan nilai rata-rata 0,44% lebih besar dari
nilai rata-rata industri sebesar 0,67% sehingga dapat dikatakan berkinerja kurang
baik.

Analisis Du Pont System untuk penilaian kinerja keuangan perusahaan Indofood
Sukses Makmur Tbk periode 2016-2020 dengan nilai rata-rata 0,69% lebih besar dari
nilai rata-rata industri sebesar 0,67% sehingga dapat dikatakan berkinerja baik.
Analisis Du Pont System untuk penilaian kinerja keuangan perusahaan Wilmar
Cahaya Indonesia Tbk periode 2016-2020 dengan nilai rata-rata 1,06% lebih besar
dari nilai rata-rata industri sebesar 0,67% sehingga dapat dikatakan berkinerja baik.
Analisis Du Pont System untuk penilaian kinerja keuangan perusahaan Delta
Djakarta Tbk periode 2016-2020 dengan nilai rata-rata 0,57% lebih besar dari nilai
rata-rata industri sebesar 0,67% sehingga dapat dikatakan berkinerja kurang baik
Analisis Du Pont System untuk penilaian kinerja keuangan perusahaan Campina Ice
Cream Industry Tbk periode 2016-2020 dengan nilai rata-rata 0,6% lebih besar dari
nilai rata-rata industri sebesar 0,67% sehingga dapat dikatakan berkinerja kurang
baik

Analisis Du Pont System untuk penilaian kinerja keuangan perusahaan Ultrajaya Milk
Industry and Trading Company Tbk periode 2016-2020 dengan nilai rata-rata 0,64%
lebih besar dari nilai rata-rata industri sebesar 0,67% sehingga dapat dikatakan
berkinerja kurang baik
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan juga hasil kesimpulan yang telah
dibahas diatas, maka penulis dapat mengajukan saran dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Bagi Perusahaan
Sehubungan dengan penelitian ini yang membahas mengenai analisi kinerja
keuangan menggunakan analisi Du Pont System dengan Time Series Approach
(TSA) dan Cross Sectional Approach (CSA) diharapkan kepad pihak perusahaan
agar tetap mempertahankan kinerja peusahaannya dengan lebih optimal mengelola
aset dan modalnya dalam memperoleh pendapatan atau keuntungan.

2) Bagi Masyarakat/Investor
Bagi masyarakat, baik investor maupun calon investor dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau gambaran dalam mengambil
kepuusa memilih perusahaan mana yang akan diinvestasikan dengan dengan
memperhatikan baik buruknya kinerja suatu perusahaan.

3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel saja, diharapkan untuk peneliti
selanjutnya mengggunakan variabel yang lebih banyak lagi dan bervariasi dalam
memilih variabel bebas. Selain itu disarankan juga untuk memperluas objek
penelitian selain perusahaan industri Food and Beverages yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
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